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Lampiran 1 

Peta Wilayah 

 

 

 

Peta lokasi : 

Industri tahu Desa, 

Tawangrejo, Kec. 

Takeran, Kabupaten 

Magetan 

Titik Koordinat : 

-7.688024,111.500329 

Keterangan : 

Titik Lokasi 

Industri tahu 

Desa 

Tawangrejo, 

Kec. Takeran, 

Kabupaten 

Magetan 
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Lampiran 2 

 

Surat Permohonan Izin Studi Pendahuluan Beserta Pengambilan Sampel Limbah 

Cair Industri Tahu Desa, Tawangrejo, Kecamatan Takeran, Kabupaten 

Magetan 
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Lampiran 3 

 

Hasil pemeriksaan studi pendahuluan limbah cair industri tahu Desa Tawangrejo, 

Kecamatan Takeran, Kabupaten Magetan 
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Lampiran 4 

Hasil pemeriksaan Kadar TSS Sebelum Perlakuan 
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Lampiran 5 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Sesudah Perlakuan 12 gr 
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Lampiran 6 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Sesudah Perlakuan 16 gr 

  

 

h sv aj 
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Lampiran 7 

Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Sesudah Perlakuan 20 gr 
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Lampiran 8 

 

Hasil Analisis Uji One –Way Anova 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

KADAR 

TSS 

Based on Mean .901 3 20 .458 

Based on Median .698 3 20 .564 

Based on Median and 

with adjusted df 
.698 3 16.673 .566 

Based on trimmed 

mean 
.826 3 20 .495 

 
 

Descriptives 

 

 N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Minim

um 
Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SEBELUM 6 213.33 1.506 .615 211.75 214.91 212 216 

DOSIS 12 6 121.50 1.517 .619 119.91 123.09 120 124 

DOSIS 16 6 113.00 1.265 .516 111.67 114.33 112 115 

DOSIS 20 6 93.17 .753 .307 92.38 93.96 92 94 

Total 24 135.25 47.249 9.645 115.30 155.20 92 216 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:  KADAR TSS 

LSD 

(I) VARIASI 

DOSIS 

(J) VARIASI 

DOSIS 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error 
Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

SEBELUM 

DOSIS 12 91.833* .749 .000 90.27 93.40 

DOSIS 16 100.333* .749 .000 98.77 101.90 

DOSIS 20 120.167* .749 .000 118.60 121.73 

DOSIS 12 

SEBELUM -91.833* .749 .000 -93.40 -90.27 

DOSIS 16 8.500* .749 .000 6.94 10.06 

DOSIS 20 28.333* .749 .000 26.77 29.90 

DOSIS 16 

SEBELUM -100.333* .749 .000 -101.90 -98.77 

DOSIS 12 -8.500* .749 .000 -10.06 -6.94 

DOSIS 20 19.833* .749 .000 18.27 21.40 

DOSIS 20 

SEBELUM -120.167* .749 .000 -121.73 -118.60 

DOSIS 12 -28.333* .749 .000 -29.90 -26.77 

DOSIS 16 -19.833* .749 .000 -21.40 -18.27 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA 

KADAR TSS 

 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
51312.833 3 17104.278 10160.957 .000 

Within Groups 33.667 20 1.683   

Total 51346.500 23    

Lampiran 9 
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Lampiran 10 

Dokumentasi Studi Pendahuluan 

 

 

Gambar 1 Pengambilan Sampel Untuk 

Studi Pendahuluan 

 

 

Gambar 2 Aliran Pembuangan Air 

Limbah Di Pabrik Industri Tahu 

 

Gambar 3 Pipa Aliran Pembuangan Air 

Limbah Ke Badan Air 

 

 

Gambar 4 Pembuangan Air Limbah 

Ke Badan Air 
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Lampiran 11 

Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 1. 

Oven untuk biji melon (Cucumismelo 

l.) 

 

 
Gambar 2. 

Biji melon (Cucumismelo l.) sesudah 

dikeluarkan dari oven 

 

 
Gambar 3. 

Proses penghalusan biji (Cucumismelo 

l.) 

 

 
Gambar 4. 

Pengayakan serbuk biji melon 

(Cucumismelo l.) menggunakan 100 

mesh 
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Gambar 5. 

Penimbangan serbuk serbuk biji melon 

(Cucumismelo l.) 12 gr, 16 gr dan 20 

gr 

 
Gambar 6. 

Serbuk biji melon (Cucumismelo l.) 12 

gr, 16 gr dan 20 gr 

 

 
Gambar 7. 

Tempat pabrik tahu milik satu warga 

desa Tawangrejo, Kecamatan Takeran 

 

 
Gambar 8. 

Proses pengambilan sampel 

limbah cair tahu 
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Gambar 9. 

Tuangkan sampel kedalam 4 bak 

berukuran 20 liter untuk dilakukan 

proses Yartest 

 
Gambar 10. 

Menambahkan serbuk biji 

(Cucumismelo l.) variasi dosis 12 gr, 16 

gr, dan 20 gr 

 

 
Gambar 11. 

Proses pengadukan cepat selama 5 

menit dan dilanjutkan dengan 

pengadukan clambat 20 menit 

 

 
Gambar 12. 

Proses pengendapan selama 60 menit 

  



 

 

 

87 

 

 
Gambar 13. 

Sesudah dilakukan pengendapan 60, 

meniy lalu dituangkan ke dalam botol 

sampel sesuai replikasi 

 
Gambar 14. 

Pemberian label pada botol sampel 

 

 
Gambar 15. 

Sampel dikirim untuk dilakukan 

pemeriksaan kadar TSS (Total Suspended Solid) 

oleh petugas laboratorium 

 

 

 

 

 

 


